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Analgetic ActivityTest Extract ofKebiul’s Seeds (Caesalpinia Bondul (L.)  

Roxb) In White Male Rats Induced byAcetic Acid 

 

Lia Junita 

08111006014 

ABSTRACT 

This research in order to know the analgetic effect of extract of kebiul seeds 

(Caesalpinia Bondul (L.)Roxb) in white wistar male rats.Kebiul seeds 

(Caesalpinia Bondul (L.)contain of flavonoids, alkaloids, saponins, steroids, and 

triterpenoids. Flavonoids are known that can be used as antioxidants, antibacterial, 

analgesic, and anti-inflammatory. This research used Sigmund method (writhing 

method) induced by acetic acid 1% intraperitoneally. White wistar male rats were 

divided into eleven groups with 2 control group (negative control, Na CMC and 

positive control, aspirin) and nine treatment groups consist of three groups of 

extract of ethanol, three groups of extract of ethyl acetate, and three groups of 

extract of n-hexane with each of doses 100, 200, and 400 mg/kgBW. The rats 

were given extract orally, for the next 30 minutes induced by 0,2 ml of acetic acid 

1% after 10 minutes of observation and calculated the number of writhing every 

five minutes in an hour. The result showed  rats‟ pain-protection percentage of 

extract of ethanol, ethyl acetate and n-hexane was 94,53, 84,27, dan 72,02%. The 

result statictical analysis with Kruskal-Wallis dan Mann-Whitney test showed 

mainly of treatment groups had significant difference (p <0.05)compared to the 

positive control. The effective dose (ED50) was calculated based on rat‟s 

protection percentage, with a result of 48,05 mg/kgBW.The result showed extract 

ethanol has analgesic activity stronger than extract of ethyl acetate and n-hexane 
 

Keyword(s): Kebiul seeds, Caesalpinia Bondul (L.)Roxb, analgetic, aspirin, 

Sigmund method 
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Uji Aktivitas Analgetik Ekstrak Biji Kebiul (Caesalpinia Bondul (L.)Roxb) 

Terhadap Tikus Putih Jantan Galur Wistar Yang Diinduksi Asam Asetat 

 

Lia Junita 

08111006014 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak biji kebiul 

(Caesalpinia Bondul (L.)Roxb)  terhadap daya analgetik pada tikus jantan galur 

wistar.Biji kebiul (Caesalpinia Bondul (L.)Roxb) mengandung senyawa 

flavonoid, alkaloid, saponin, steroid, dan triterpenoid. Flavonoid menurut 

penelitian dapat digunakan sebagai antioksidan, antibakteri, analgesik, dan 

antiinflamasi. Penelitian ini menggunakan metode sigmund (metode geliat) yang 

diinduksi asam asetat 1% secara intraperitoneal. Tikus putih jantan dibagi 11 

kelompok dengan 2 kelompok kontrol (kontrol negatif, Na CMC dan kontrol 

positif, aspirin) dan 3 kelompok ekstrak etanol, 3 kelompok etil asetat, dan 3 

kelompok n-heksan dengan dosis masing-masing, yaitu 100, 200, dan 400 

mg/kgBB. Tikus diberikan ekstrak secara oral, 30 menit kemudian diinduksi 

dengan asam asetat sebanyak 0,2 mL setelah 10 menit diamati dan dihitung 

jumlah geliat dengan interval lima menit selama satu jam. Hasil penelitian 

menunjukan persen proteksi nyeri pada tikus masing-masing ekstrak etanol, etil 

asetat, dan n-heksan biji kebiul yaitu 94,53, 84,27, dan 72,02%. Hasil analisis 

statistik dengan uji Kruskal-Wallis dan Mann-Whitney menunjukan sebagian 

besardosis pada kelompok perlakuan memiliki perbedaan yang bermakna terhadap 

kelompok kontrol dengan nilai p < 0,05.Dosis efektif (ED50) dihitung berdasarkan 

persen proteksi pada tikus, didapatkan nilai ED50 ekstrak etanol biji kebiul sebesar 

48,05 mg/kgBB. Hasil menunjukkan ekstrak etanol memiliki efek analgetik 

tertinggi dari ekstrak etil asetat dan n-heksan. 
 

Kata Kunci: Biji kebiul, Caesalpinia Bondul (L.)Roxb, analgetik, aspirin, 

metode sigmund 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Rasa nyeri merupakan gejala klinis adanya gangguan pada tubuh yang 

paling sering diderita masyarakat.Penyebabnya adalah pelepasan berbagai 

mediator nyeri pada tubuh diantaranya adalah prostaglandin(Soelistiono, 

2008).Senyawa yang dapat digunakan untuk mengurangi rasa nyeri atau 

menghilangkan rasa nyeri adalahobat-obat yang memiliki aktivitas 

analgetik.Analgetik atau obat-obat penghalang nyeri merupakan senyawa yang 

dapat mengurangi atau bahkan menghilangkan rasa nyeri tanpa menurunkan 

kesadaran penderita(Tjay & Rahardja, 2002). Salah satu contoh obat yang dapat 

meredakan atau menghilangkan rasa nyeri ialah aspirin. Aspirin merupakan salah 

satu analgetik perifer yang mampu meringankan atau menghilangkan rasa nyeri 

dengan cara merintangi terbentuknya pada reseptor nyeri perifer (Tjay dan 

Rahardja, 2002). 

Salah satu tanaman yang berpotensi dikembangkan sebagai obat adalah 

tanaman biji kebiul. Masyarakat Bengkulu Selatanmenggunakan tanaman biji 

kebiul secara tradisional untuk mengatasi berbagai penyakit sepertiobat malaria, 

kencing manis (Diabetes melitus), dan batu ginjal (Nurleli, 2014). Kusrahman 

(2012) melaporkan bahwa senyawa-senyawa yang terkandung dalam biji kebiul 

adalah senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, steroid dan terpenoid. 

Menurut Chiu, N. Y. dan Chang, K. H (1992)Caesalpinia pulcherrima 

secara empiris telah digunakan dalam pengobatan untuk demam, menoxia, 
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bronkitis, dan malaria di Taiwan secara turun-temurun.Adapun penelitian yang 

telah dilakukan oleh Pudjiastuti dkk (1998), tentang infus kulit kayu secang 
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(Caesalpinia sappan L.) yang mengandung senyawa flavonoid pada mencit putih 

jantan, dengan dosis yang digunakan secara oral adalah 25 mg; 75 mg; dan 225 

mg/10 g bb, berkhasiat sebagai analgetik. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Shukla, S and Mehta, A (2015), ekstrak etanol 70% biji gorek (Caesalpinia 

bonducella) yang mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan 

quercetinmenunjukkan adanya aktivitas analgetik yang diinduksi dengan asam 

asetat terhadap tikus albino dewasa dengan dosis 100, 200, dan 400 mg/kg 

diberikan secara intraperitoneal (i.p). 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan menggunakan biji kebiul yang diekstraksi mengunakan pelarut 

berbeda seperti n-heksan, etil asetat, dan etanol. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode geliat (writhing test) yaitu dengan melihat adanya 

efek proteksi terhadap rasa sakit akibat pemberian asam asetat 1% secara 

intraperitoneal pada tikus percobaan. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dibuat 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada efek analgetik ekstrak biji kebiul(Caesalpinia sp) pada 

berbagai tingkat kepolaran terhadap tikus putih jantan galur wistar yang 

diinduksi asam asetat ? 

2. Berapakah persentase proteksi nyeri dari ekstrak etanol, etil asetat, dan n-

heksan ? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1.  Untuk mengetahui aktivitas analgetik ekstrak biji kebiul dari 

berbagaitingkat kepolaran terhadap tikus putih jantan galur wistar yang 

diinduksi asam asetat. 

2. Untuk menentukan persentase proteksinyeri dari ekstrak etanol, etil 

asetat,dan n-heksan biji kebiul. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai efek 

analgetik dari ekstrak biji kebiul (Caesalpinia sp), sehingga dapat 

digunakan sebagai alternatif obatanalgetik yang baru. 

2. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah database ilmiah untuk 

dapat diteliti lebih lanjut dalam pengembangan ilmu kesehatan, terutama 

dalam bidang farmasi. 
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